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Gelar sarjana bukan merupakan tanda produk jadi tetapi indikasi seseorang 
siap untuk hidup (Edward A. Malloy). Tanpa adanya sebuah rasa ingin tahu, 
seseorang mungkin akan merasakan kehampaan dalam kehidupan, maka dari itu 
setelah saya tahu dinamika dalam lingkungan perguruan tinggi, saya akan tetap 
berdiri pada satu titik yaitu melihat kedua orang tua saya bangga bahwa saya bisa 
melewatinya. Dalam masa penantian kedepan, apabila kita telah memilih apa yang 
sudah menjadi pilihan kita, niscaya halangan berat akan kita lampaui walaupun 
dengan sedikit pincang asalkan kita usaha, percaya, dan selalu optimis kita pasti 
bisa. Amin. Proposal ini hanya sebagian kecil balasan yang bisa saya berikan 
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ABSTRAK 
Christian De Palma NRP. 1423017191. REPRESENTASI MASKULINITAS DALAM FILM 
KOBOY KAMPUS 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi maskulinitas dalam 
film Koboy Kampus. Dengan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis deskriptif serta 
menggunakan metode teori segitiga semiotika Charles Sanders Pierce, dengan subyek film 
Koboy Kampus, dan obyek dari Jason Ranti berperan sebagai Pidi Baiq, dimana 
merepresentasikan maskulinitas baik verbal maupun nonverbal dalam lingkungan perguruan 
tinggi dan lingkungan sosial dalam film tersebut. Pidi Baiq menampilkan peran maskulinitas 
sebagai orang yang paling berpengaruh dalam lingkungan kampus atau bisa disebut superior 
and dominant, memiliki penampilan yang berambut urai gelombang panjang memiliki brewok 
dan kumis, memiliki sifat terbuka dan tegas, bisa mengontrol dan mengendalikan lingkungan 
sosial di dalam kampusnya, humoris, serta memiliki pemikiran yang terbuka dan luas. 
Penelitian yang akan dilakukan, mendeskripsikan bagaimana representasi maskulinitas yang 
ditampilkan baik dari segi verbal maupun nonverbal dalam film Koboy Kampus. 




Christian De Palma NRP. 1423017191. MASCULINITY REPRESENTATION IN CAMPUS 
FILM 
This study aims to describe the representation of masculinity in the film Koboy 
Kampus. With a qualitative research approach and descriptive type and using the semiotic 
triangle theory method of Charles Sanders Pierce, with the subject of the film Koboy Kampus, 
and the object of Jason Ranti acting as Pidi Baiq, which represents masculinity both verbally 
and non-verbally in the college environment and the social environment in the film. the. Pidi 
Baiq displays the role of masculinity as the most influential person in the campus environment 
or can be called superior and dominant, has an appearance with long wave hair, has a beard and 
mustache, has an open and firm nature, can control and control the social environment on 
campus, is humorous, and has open and wide thinking. The research that will be carried out 
describes how the representation of masculinity is displayed both verbally and non-verbally in 
the film Koboy Kampus. 
Keywords: Representation, Masculinity, Pierce's semiotics, film drama media texts, 
Koboy Kampus 
 
